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This study focuses on Nabia Abbott’s theory about writing Aadirh in early
Islam and explosive increase of isndd. The significance of this study is to correct
and counter Western scholars ‘misunderstandings’, like Goldziher, about his
scepticism in the authenticity of hadith. For instance, Goldziher said that fadiths
material have been forged by the latter Companions to justify the later material of
hadiths. In attempt to counter Goldziher’s scepticism, Abbot argues that
collection of padith was begun in Muhammad’s lifetime by members of his
family, clients, and close Companions. While several of his secretaries recorded
his recitation of the Qur’an, others attended to his state correspondence. His
administrators preserved the documents. They kept written records of Aadith until
the time fadiths were compiled in the canonical collection. She also noted that the
phenomenal growth of hadith is not due to growth in content (that is fabrication of
hadith) but due to progressive increase in the parallel and multiple chains of
transmission (isnad).

Abbott and Goldziher’s theory is a basic for renewal premises of their
contemporaries. Their theories have inspired much comment, commendation,
corroboration, and criticism. The corroboration of Abbott’s theory appears from
many scholars, such as Fuat Segzin, MM. Azami, and M. Hamidullah whom in
many ways they have resembled evidences of Abbott. However their arguments
are the unconvincing argument for their countepart. G.H.A. Juynboll noted that
they seem to rely too heavily on much of the information given in isnads and in
books about isnad concerning the three oldest fabgat. On the other hand, their
arguments seem too contrived and circular. Because there was no guarantee that
the common link of each text will not fabricate their riwdyah. In this point is
fascinating step to see what have noted by Harald Motzki about the authenticity of
safifah Abd ar-Razziq. With historical-tradition approach, Motzki successes to
prove that sahifah Abd ar-Razziq is a reliable early text.

Motzki’s argument to refute scepticism of the authenticity of hadith takes
from several samples of fuadiths material in safifah Abd ar-Raziq which have
transmitted by Ibn Jurayj. Motzki’s arguments are; 1) Involution of transmission
rawi notes its reliable; 2) Variety of transmission types, difference of transmitter
link, variety of transmission material between the Prophet, Companions, or
Tabi'tn, and variety of transmission terminology assume there is no prcjection to
the authority of transmitter; 3) Anonymous hadiths refute scepticism in the
authenticity of fadith; 4) Rawi’s claim that he was hesitant to the authenticity of
hadith or isnad and reveal the lack of extrinsic and intrinsic formal criteria of
authenticity corroborate the reliable of isndd.
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. Tulisan ini menitikberatkan kajiannya pada teori Nabia Abbott tentang
periwayatan hadis secara tertulis dan pertumbuhan isnad. Riset ini perlu dilakukan
karena selama ini ada kesalahpahaman dari para pengkaji hadis di dunia Barat,
seperti Ignaz Goldziher, yang menyatakan bahwa dokumen-dokumen hadis pada
masa awal Islam adalah temuan yang dibuat-buat oleh generasi yang muncul
kemudian sebagai pembenaran terhadap teks-teks hadis yang muncul kemudian
dan bahwa pertumbuhan hadis dalam jumlah besar pada abad ketiga hijrah
disebabkan oleh pemalsuan matn hadis. Berbeda dengan Goldziher, menurut
Abbott, praktek penulisan hadis sudah berlangsung sejak masa awal Islam oleh
para anggota keluarga nabi, para shahabat dan budaknya. Mereka menulis dan
menyimpan catatan-catatan hadis, dan berkesinambungan, yakni bahwa sebagian
besar hadis diriwayatkan secara lisan dan tertulis hingga hadis-hadis itu dihimpun
dalam berbagai koleksi hadis kanonik. Selain itu, Abbott menyatakan bahwa
pertumbuhan fenomenal kitab hadis pada abad ketiga hijrah bukan disebabkan
oleh pertumbuhan matn hadis, tetapi oleh pertumbuhan jalur isnad secara berlipat
ganda. )

Teori Abbott maupun Goldziher merupakan dasar bagi para sarjana, baik
Barat maupun Muslim, yang pro/anti-hadis. Teori mereka terus dikembangkan
oleh simpatisan dari masing-masing kelompok. Fuat Segzin, M.M. Azami, dan M.
Hamidullah, misalnya, mempunyai kesimpulan yang sama dengan Abbot tentang
periwayatan hadis secara tertulis dan pertumouhan isnad dengan menunjukkan
sumber-sumber tertulis dari awal abad Islam. Namun argumen mereka dibantah
oleh Juynboll bahwa tidak ada jaminan common link dari masing-masing teks
tidak memalsukan riwayat-riwayat mereka. Di titik inilah penelitian Harald
Motzki terhadap safifah ‘Abd ar-Razzdq yang berlandaskan pada pendekatan
historis tradisi mampu membuktikan bahwa teks tertulis dari abad kedua hijrah ini
bisa dipertanggungjawabkan keotentikannya.

Pembuktian Motzki dengan mengambil sampel rawi Ibn Juraij
menguatkan tidak adanya kemungkinan pemalsuan hadis dengan argumen; 1)
Sistematika rawi yang menisbatkan materi hadis yang disampaikan kepada

vii



otoritas atau informannya dengan cara rumit dan detail menunjukkan
kejujurannya; 2) Perbedaan atau varian dalam bentuk, perbedaan dalam hubungan
antar informan, perbedaan kuat dalam proporsi periwayatan yang berbeda antara
dari Nabi, Sahabat, dan Tabi’in, perbedaan intensitas penggunaan isnad, dan
perbedaan terminologi riwayat mengasumsikan tidak adanya proyeksi hadis pada
otoritas informan; 3) Anonim sebuah hadis menunjukkan indikasi tidak adanya
pemalsukan informan; 4) Pengakuan seorang rawi atas keraguan dan
pengungkapnya tentang kelemahan kriteria formal auwtentisitas intrinsik dan
ekstrinsik yang disandarkan pada informan dengan proporsi yang berbeda,
menguatkan thiggah-nya isnad.
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